BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

Dari hasil pengolahan data demografi atau karakteristik responden, diketahui
bahwa jenis kelamin responden perempuan lebih banyak dari laki-laki dengan
persentase 90%, usia responden dominasi pada 20-31 tahun dengan persentase
77%, dan divisi yang lebih banyak mengisi kuesioner berasal dari divisi

lainnya, artinya divisi diluar perawat, administrasi, farmasi, dan rekam medis

dengan persentase 33%.

Sepuluh hipotesis telah diterima yaitu KS-PS , KS-KP , KI-PS , KI-KP , KL-

PS, KL-KP , KL-SO, PS-NB, KP-NB , SO-NB.

1) Kualitas sistem berpengaruh terhadap pengguna sistem

2) Kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna

3) Kualitas informasi berpengaruh pengguna sistem

4) Kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
5) Kualitas layanan berpengaruh terhadap pengguna sistem

6) Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
7) Kualitas layanan berpengaruh terhadap struktur organisasi

8) Pengguna sistem berpengaruh terhadap net benefit

9) Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap net benefit

10)Struktur organisasi berpengaruh terhadap net benefit

Manfaat dipengaruhi secara langsung oleh pengguna sistem, kepuasan
pengguna dan struktur organisasi. Hal ini berarti semakin tinggi manfaat yang
dirasakan oleh pengguna dalam menggunakan SIMRS maka semakin tinggi

juga kepuasan pengguna serta penyusunan organisasi juga akan semakin

mendukung dalam penggunaan sistem.
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5.2 Saran

a.

Mempertimbangkan sistem network atau jaringan-jaringan untuk menunjang
kegiatan SIMRS.

Melakukan pengembangan subsistem informasi pada SIMRS secara detail,
terperinci dan terintegrasi.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar menambahan variabel-variabel

lain yang dapat memberikan pengaruh pada penelitian.
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